MALAM NISFU SYA’BAN
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Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah,

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai
manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta
keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab
isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu bersyukur kepadaNya amin.
Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin.

Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah
kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan tagwa yang sebenar-benar
tagwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya;
memperbanyak berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta
senantiasa menjaga nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa
dinunia ini.

Sidang Jumat Rahimakumullah,

Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, MALAM

NISFU SYA’BAN.

Alhamdulillah kita sudah memasuki bulan sya’ban,yang artinya sebentar lagi kita akan
memasuki bulan special bulan mulia yaitu bulan Ramadhan. Pada bulan sya’ban ini ada satu
malam yang penting untuk kita umat Islam melakukan ibadah yang dilakukan satu tahun sekali
dimalam pertengahan bulan sya’ban ini.

Para ulama telah mengajak dan mengajarkan kepada ummat Islam untuk banyak
melakukan kebaikan-kebaikan di bulan Sya’ban ataupun malam pertengahan sya’ban yang
seringdisebut “Nisfu Sya’ban” sebagai bentuk ibadah atau amalah yang khusus Sya’ban. Ibadah
ini dilakukan agar umat Islam mendapatkan kebaikan-kebaikan dari Allah dalam berbagai bentuk
dan macamnya. Bahkan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam pun mendorong untuk
meningkatkan ibadahnya atau menghidupkan malam pertengahan dibulan sya’ban sebagaimana
hadist yang diriwayatkanoleh Imam IbnuMajah:
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Maknanya: “Apabila tiba malam nisfu Sya’ban, maka hidupkan malamnya dan berpuasalah
di siang harinya” (HR Ibnu Majah dalam as-Sunan dan al-Baihaqi dalam Syu’ab al-
Iman)

Hadirin sidang jumat yang dimulyakan Allah swt,

Pada malam nisfu sya’ban waktu maghrib,merupakan malam yang penting terkait dengan
amalperbuatan kita dalam waktu satu tahun kebelakang dan satu tahun kedepan. Maksudnya
adalah pada malam nisfu sya’ban, catatan-catatan amal ummat manusia satu tahun kebelakang
diangkat ke langit dan dibuka catatan lembaran baru satu tahun kedepan. Oleh karena itu, sebagai
ummat Islam adalah baiknya untuk mengawali catatan buka kehidupan kita dengan catatan amal
yang baik-baik, apapaun amal baikny yang bisa kita lakukan dan Allahpun senang ketika catatan
ummat Islam diawal catatn bukunyaadalah sesuatu amal-amalyangbaik sebagaimana sabda.
Rosululloh saw.
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... Dibulan itu diangkat amal-amal(manusia) kepada Allah Rabb semesta alam, maka aku senang
apabila saat amalku diangkat aku sedang berpuasa: HR. An-Nasa’i No. 1022

Hadirin sidang jumat yang dimulyakan Allah swt,

Kemudian apa ibadah-ibadah yang baik dilakukan dalam meramaikan malamnisfu
sya’ban? Ada beberapa jenis ibadah yang baik dilakukan dalammeramaikan balam nisfu sya’ban,
diantaranya adalah:

Pertama, : Berpuasa Sunnah Bulan Sya’ban menjelang Nisfu Sya’ban

Bulan Sya’ban adalah bulan yang merupakan bulan jembatan menujubulan suci Ramadhan
dan juga merupakan bulan yang disukai oleh nabi dan para sahabat untuk memperbanyak puasa
sunah. Dalam bulan ini, Rasulullah SAW memperbanyak puasa sunah, bahkan beliau hampir
berpuasa satu bulan penuh, kecuali satu atau dua hari di akhir bulan saja agar tidak mendahului
Ramadhan dengan satu atau dua hari puasa sunah.

Dalam rangka menyambut maam nisfu sya’ban ada baiknya kita awali dengan puasasunnah
sya’ban walaupun jarang berpuas sunnahkita masih bisa melakukan ibadah puasa menjelang
malam nisfu sya’ban mengingat tidak diperkenankan berpuas sunnah ketika jarang berpuasa yang
rutin dibulan-bulan yang lain. Rosulullah bersabda' ,
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Dari Ummu Salamah R.A berkata: “Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW berpuasa dua

bulan berturut-turut kecuali bulan Sya’ban dan Ramadhan.” (HR. Tirmidzi no. 726, An-
Nasai 4/150, Ibnu Majah no.1648, dan Ahmad 6/293)

Kedua, : Membaca Al-Qur’an Khususnya Surat Yasin

Al-Qur’an memiliki arti bacaan, dan al-qur’an merupakan kitab suci ummat Islam yang
membacanya merupakan ibadah yang bernilai tinggi dalam pandangan Allah, sehingga membaca
Al-Qur’an menjadi penting terlebih memiliki fadhilah yang baik dan banyak. Sebagai ummat
Islam seyogyanya sering dan senang dalam membaca Al-Qur’an dan jika bisa dilakukan setiap



hari atau setiap waktu sholat. Mengapa membaca surat Yasiin, karena makna al-Qur’an secara
keseluruhan ada dalam surat yaasiin.

Dalam amalan malam nisfu Sya’ban yang dimulai dari awal waktu maghrib menjadi
amalan yang penting bagi umat Islam yang berharap mendapatkan kururan kebaikan dari Alah
swt. Allahpun memrintahkan Ummat Sialm untuk selalu membaca Al-Qur’an sebagaimana
diwahyukan dalam Surat Al-Isra:
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Artinya: "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab
terhadapmu”. (QS. Al-Isra,/17: 14)

Ketiga, : Perbanyak Memanjatkan Doa

Berdoa merupakan hal yang sangat penting bagi kita umat Islam. Doa merupakan alat
berkomunikasi kepada Allah, mengadu dan menenangkan hati dan pikiran kita ketika merasakan
adanya masalah dan lain sebaginya. Semakin sering kita berdoa Allah semakin senang kepada kita
disamping hati kita manusia akan terlas plong atau lega lantaran maslahnya sudah tersalurkan
kepada yang Maha Kuasa dengan harapan akan segera adasolusi dari maslahnya.

Dalam malam nisfu sya’ban ini juga menjadi penting untuk menyampaikan masalah dan
problematika kehidupan kepada Allah sang pemberi jawaban dari harapan kita manusia, maka
sampaikanlah doa dan harapan minimal untuk satu tahun kedepan atau untuk dunia akhirat.
Allahpun sudah mempersilahkan untuk enyampaikan harapan dan berjanji akan mengabulkan
jikalau disampaikan pada malam nisfu sya’ban, sebagaiman sabda nabi:
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Maknanya: “Apabila tiba malam nisfu Sya’ban, maka malaikat berseru menyampaikan dari
Allah: adakah orang yang memohon ampun maka aku ampuni, adakah orang yang meminta
sesuatu maka aku berikan permintaannya” (HR al-Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman)

Keempat, : Perbanyak Memohon Ampun dengan Istighfar

Tidak ada manusia yang tidak memiliki dosa artinya semua manusia memiliki dosa dan
kesalahan. Lantas apa yang harus dilakukan ketika sadar memiliki dosa, maka tidak lain dan tidak
bukan adalan beristighfar atau meminta ampun kepada Allah atas dosa yang telah diperbuat.

Dimalam nisfu sya’ban, malam yang baik untuk kita memohon ampun atas dosa dan
kesalahan walau[pun sebsar apapun kesalahan kita, sangat baik untuk kita memohon ampun
kepada Allah, dan Alapun seudah berjanji akan mengampuninya sebagaiman hadits nabi:
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Maknanya: “Allah merahmati para hamba-Nya di malam nlsfu Sya’ban, maka Ia
mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang yang musyrik dan seorang muslim yang ada
permusuhan, kedengkian dan kebencian terhadap Muslim lain karena urusan duniawi” (HR
Ibnu Hibban, ath-Thabarani dan al-Baihaqi).

Kelima, Melakukan Ibadah Shalat Sunnah Tasbih

Shalat tasbih adalah salah satu shalat sunnah yang jarang dilakukan oleh umat Islam yang
masih banyak kesibukan dengan berbagai urusan. Oleh karena itu, di malam nisfu Sya’ban menjadi



penting untuk dilakukan mengingat baiknya kualitas shalat tasbih bahkan Nabi tidak pernah
meninggalkan shalat tasbih.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada ‘ Abbas bin Abdul Mutthalib,
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“Wahai Abbas, wahai pamanku, sukakah paman, aku beri, aku karuniai, aku beri hadiah
istimewa, aku ajari sepuluh macam kebaikan yang dapat menghapus sepuluh macam dosa?
Jika paman mengerjakan hal itu, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa paman, baik yang
awal dan yang akhir, baik yang telah lalu atau yang akan datang, yang di sengaja ataupun
tidak, yang kecil maupun yang besar, yang samar-samar maupun yang terang-terangan.
Sepuluh macam kebaikan itu ialah; “Paman mengerjakan shalat empat rakaat, dan setiap
rakaat membaca Al Fatihah dan surat, apabila selesai membaca itu, dalam rakaat pertama
dan masih berdiri, bacalah; “Subhanallah wal hamdulillah walaa ilaaha illallah wallahu
akbar (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada ilah selain Allah dan Allah Maha
besar) 7 sebanyak lima belas kali, lalu ruku’, dan dalam ruku’ membaca bacaan seperti itu
sebanyak sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala dari ruku’ (i’tidal) juga membaca seperti
itu sebanyak sepuluh kali, lalu sujud juga membaca sepuluh kali, setelah itu mengangkat kepala
dari sujud (duduk di antara dua sujud) juga membaca sepuluh kali, lalu sujud juga membaca
sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala dan membaca sepuluh kali. Jumlahnya ada tujuh
puluh lima kali dalam setiap rakaat, paman dapat melakukannya dalam empat rakaat. Jika
paman sanggup mengerjakannya sekali dalam sehari, kerjakanlah. Jika tidak mampu,
kerjakanlah setiap Jumat, jika tidak mampu, kerjakanlah setiap bulan, jika tidak mampu,
kerjakanlah setiap tahun sekali. Dan jika masih tidak mampu, kerjakanlah sekali dalam seumur
hidup.” (HR. Abu Daud No. 1297)

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah,

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bisa menjalankan ibadah malam nisfu sya’ban
dengan baik dan penuh kekhusu’an sehingga menjadi ladang amalbuat kita dengan melakukan
beberapa ibadah dibawah ini:

1) Membaca Al-Qur’an Khususnya Surat Yasin,
2) Kedua, Diberikan Ketenangan dan Rahmat Allah,
3) Perbanyak Memanjatkan Doa,



4) Perbanyak Memohon Ampun dengan Istighfar,
5) Melakukan Ibadah Shalat Sunnah Tasbih.

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada Kkita untuk bisa
memaksilakn ibadah dimalam nisfu sya’ban, sehingga kita pantas mendapatkan posisi yang tinggi
dimata Allah yang mendapatkan ampunan dan rahmatNya didunia dan Akhirat, amin amin ya
Robbal “aalamiiin.
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